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ABSTRACT 

The poultry farm industry continues to grow in line with population and economic growth. 
Companies that engages in the chicken farming industry require competitive advantage to 

excels in competition. This study aims to determine the effect of the external environment 
and internal environment on the competitive advantage of chicken farmers who are 

customers of PT. Japfa Comfeed Indonesia in Malang. The influence that want to know is 

significant or insignificant. This type of research is explanatory research that explains the 
influence between variables through hypothesis testing. This study uses a sample of twelve 

respondents who are customers of PT. Japfa Comfeed Indonesia. The analytical tool used 
is PLS (Partial Least Square). The test results it was concluded that the external 

environment and internal environment significantly influence competitive advantage. 
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ABSTRAKSI 

Industri peternakan ayam terus berkembang seiring pertumbuhan penduduk dan ekonomi. 

Perusahaan yang bergerak dalam industri peternakan ayam memerlukan keunggulan 

kompetitif untuk unggul dalam persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan eksternal dan lingkungan internal terhadap keunggulan kompetitif 

peternak ayam pelanggan PT. Japfa Comfeed Indonesia di Kabupaten Malang. Pengaruh 

yang ingin diketahui adalah pengaruh signifikan atau tidak signifikan. Jenis penelitian ini 

adalah explanatory research yang menjelaskan pengaruh antar variable melalui pengujian 

hipotesis. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah dua belas responden yang 

merupakan pelanggan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia. Alat analisis yang digunakan 
adalah PLS (Partial Least Square). Dari hasil pengujian didapatkan disimpulkan bahwa 

lingkungan eksternal dan lingkungan internal berpengaruh secara signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Eksternal, Lingkungan Internal, Keunggulan Kompetitif
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1. PENDAHULUAN 

Menurut BPS (2018), 

konsumsi daging ayam ras per 

kapita/tahun pada 2017 sebesar 5,68 

kg meningkat 573 gram (11,2%) dari 

tahun sebelumnya. Permintaan 

terhadap pangan hewani ini 

cenderung meningkat karena terus 

terjadinya pergeseran pola konsumsi 

masyarakat dari bahan pangan 

sumber protein nabati menjadi 

hewani, kesadaran pentingnya gizi, 

pertumbuhan penduduk, serta 

pertumbuhan ekonomi yang 

meningkatkan daya beli masyarakat 

terhadap bahan pangan asal ternak 

ayam. 

Peternakan ayam sebagai 

penghasil pangan asal ternak telah 

berkembang menjadi suatu industri 

yang terintegrasi dan sangat dinamis 

karena didukung oleh perusahaan 

yang memiliki sistem manajemen 

baik serta teknologi peternakan yang 

terkini. Menurut Daryanto (dalam 

Ratna 2016) pada segmen hulu 

industri peternakan, perusahaan-

perusahaan besar mengembangkan 

industri mulai dari bibit, pakan, obat 

 dan vaksin, yang dalam peranannya 

bertindak sebagai pemasok/supplier.  

Peternak pada industri 

peternakan ayam ini berperan sebagai 

pihak yang memproduksi ayam 

potong hidup dari hasil pemeliharaan 

bibit ayam. Peternak membutuhkan 

bahan baku berkualitas untuk 

menghasilkan hasil ternak yang baik. 

Produk pada industri peternakan 

ayam yang tergolong terstandarisasi 

dan merupakan barang komoditas, 

menyebabkan perusahaan ini sangat 

bergantung pada lingkungan 

eksternal khususnya kondisi pasar 

dan kebijakan pemerintah. Persaingan 

dalam industri peternakan ayam ini 

semakin tinggi. Perusahaan yang 

bergerak dalam bidang ini terus 

mengembangkan bisnisnya dengan 

berbagai usaha untuk dapat bertahan 

dan bersaing pada industri yang 

dijalani serta menghadapi lingkungan 

eksternal yang dinamis. Perusahaan 

memerlukan keunggulan kompetitif 

untuk dapat unggul dalam industri 

yang dijalani. 

Bisnis menjadi berhasil 

karena memiliki keunggulan 

kompetitif terhadap para pesaingnya. 
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Menurut David (2016), keunggulan 

kompetitif adalah segala sesuatu yang 

secara khusus dilakukan perusahaan 

dan tidak dilakukan oleh pesaing. 

Perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif ketika dapat melakukan 

sesuatu yang tidak bisa dilakukan 

pesaing atau memiliki sesuatu yang 

diinginkan pesaing. Menurut 

Longenecker (dalam Afriapollo, 

2014), keunggulan kompetitif 

didapatkan dari keunikan produk atau 

jasa, harga, kualitas produk, 

pengalaman pelanggan, dan 

kemudahan atau kenyamanan 

pelanggan. 

Suatu teori menyarankan 

perusahaan untuk lebih 

memperhatikan faktor lingkungan 

industri daripada lingkungan internal 

perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dalam suatu 

industri. Pandangan ini disebut 

dengan pandangan/pendekatan 

Industrial Organization. Perhatian 

terhadap kekuatan pada lingkungan 

industri membantu perusahaan untuk 

mengetahui cara mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif/bersaing. Keunggulan 

kompetitif sebagian  

besar ditentukan oleh posisi bersaing 

dalam industri. Pengelolaan secara 

strategis dari prespektif ini membuat 

perusahaan untuk terus berusaha 

bersaing di industri, menghindari 

industri yang lemah, dan memperoleh 

pemahaman hubungan faktor 

eksternal di dalam suatu industri. 

Pendekatan tinjauan berbasis 

sumber daya (resource based view) 

menyatakan beberapa sumber daya 

internal lebih penting bagi perusahaan 

dibandingkan faktor-faktor eksternal 

dalam mencapai dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Hal ini berlawanan 

dengan pendekatan IO (Industrial 

Organization). 

Perusahaan yang bergerak 

dalam industri peternakan 

memerlukan keunggulan kompetitif 

agar dapat bertahan dan unggul dalam 

industri tersebut. Perusahaan juga 

harus mengetahui bagaimana faktor 

lingkungan yang berpengaruh dalam 

pencapaian dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif sehingga 

dapat memanfaatkan peluang dan 

menghindari ancaman yang timbul 

dari lingkungan tersebut. Pemahaman 
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terhadap kedua lingkungan juga dapat 

membantu pengambil keputusan 

dalam perusahaan untuk dapat 

merumuskan strategi yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan yang 

dihadapi.  

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan eksternal dan lingkungan 

internal terhadap keunggulan 

kompetitif pada peternak ayam 

pelanggan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia di Kabupaten Malang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Lingkungan Eksternal 

dan Lingkungan Internal terhadap 

Keunggulan Kompetitif (Studi 

pada Perusahaan Peternakan 

Ayam, Pelanggan PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Di Kabupaten 

Malang)” 

2. LANDASAN TEORI DAN 

HIPOTESIS 

Bisnis menjadi berhasil 

karena memiliki keunggulan relatif 

terhadap para pesaingnya. Menurut 

David (2016), keunggulan kompetitif 

adalah segala sesuatu yang secara 

khusus dilakukan perusahaan dan 

tidak dilakukan oleh pesaing. 

Perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif ketika dapat melakukan 

sesuatu yang tidak bisa dilakukan 

pesaing atau memiliki sesuatu yang 

diinginkan pesaing. Menurut 

Longenecker (dalam Afriapollo, 

2014), keunggulan kompetitif adalah 

kondisi ketika sebuah perusahaan 

menawarkan produk dan jasa yang 

lebih baik bagi konsumen daripada 

yang ditawarkan oleh pesaing. 

Menurut Agustinus (dalam 

Astutik, 2017), keunggulan bersaing 

mampu membuat perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang lebih 

tinggi dibandingkan pesaing dalam 

industri. Semakin kuat keunggulan 

yang dimiliki semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh suatu 

perusahaan. Perusahaan dapat 

memaksimalkan laba atau 

keuntungannya. 

Keunggulan kompetitif 

didapat ketika konsumen 

mendapatkan nilai lebih dari biaya 

yang harus mereka keluarkan ketika 

membeli produk pesaing. 

Keunggulan kompetitif dapat 

membantu perusahaan memenangkan 

persaingan dan mempertahankan 

konsumen. Keunggulan kompetitif 
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dapat memberikan citra baik bagi 

perusahaan didalam benak pelanggan. 

Pelanggan yang loyal dapat 

memberikan keuntungan dalam 

jangka panjang. Perusahaan yang 

memiliki keunggulan kompetitif 

dapat menguasai pasar secara luas. 

Menurut Longenecker (dalam 

Afriapollo, 2014), keunggulan 

kompetitif didapatkan dari keunikan 

produk atau jasa, harga, kualitas 

produk, pengalaman pelanggan, dan 

kemudahan atau kenyamanan 

pelanggan. Ketika perusahaan 

menyediakan produk atau layanan 

untuk pelanggan dan membawa nilai 

kepada pelanggan, maka perusahaan 

telah mencapai keunggulan 

kompetitif dan mendapatkan laba. 

Memberikan pengalaman baik 

kepada pelanggan dapat dilakukan 

dengan perbaikan secara 

berkelanjutan terhadap internal 

perusahaan sehingga dapat 

menciptakan citra baik pada benak 

konsumen. 

Cravens (dalam Muhammad, 

2015) mengemukakan bahwa 

keunggulan bersaing seharusnya 

dipandang sebagai proses dinamis 

bukan sekedar sebagai hasil akhir. 

Keunggulan kompetitif memiliki 

tahapan proses yang terdiri atas 

sumber keunggulan, keunggulan 

posisi, dan prestasi hasil akhir serta 

investasi laba untuk 

mempertahankan. Keunggulan 

kompetitif dipertahankan dengan 

berjuang untuk melakukan perbaikan 

terus menerus terhadap nilai yang 

diberikan pada pelanggan atau 

mengurangi biaya dalam 

menyediakan produk dan jasa. 

Mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan 

bersaing penting bagi kesuksesan 

jangka panjang suatu perusahaan. 

Pada umumnya perusahaan dapat 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif hanya dalam periode 

tertentu karena pesaing akan 

mengintimidasi dan mengikuti 

keunggulan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dengan demikian, 

memperoleh keunggulan kompetitif 

saja tidak cukup. Perusahaan harus 

berusaha untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (sustained competitive 

advantage). Keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan dapat dicapai 

dengan beberapa cara seperti secara 
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berkelanjutan beradaptasi terhadap 

perubahan dalam tren eksternal 

dengan memanfaatkan kapabilitas 

kompetensi internal (sumber daya) 

maupun dengan secara efektif 

melakukan formulasi, implementasi 

dan evaluasi strategi utama. 

Lingkungan eksternal suatu 

perusahaan terdiri atas seluruh 

kondisi dan kekuatan yang 

mempengaruhi pilihan strategis dan 

menentukan situasi kompetitifnya 

(Rofiaty, 2019). Lingkungan 

eksternal dibutuhkan dalam 

merumuskan strategi perusahaan agar 

dapat mengoptimalkan peluang pasar 

suatu perushaan. Lingkungan 

eksternal membentuk peluang dan 

ancaman yang dihadapi perusahaan. 

Lingkungan eksternal dapat diketahui 

dengan mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tren serta kejadian yang 

tidak dapat dikendalikan oleh 

perusahaan. Kekuatan dalam 

lingkungan eksternal sangat dinamis 

dan interaktif. Perusahaan yang 

menganalisis dan memperhatikan 

lingkungan eksternal dapat 

mengetahui peluang/kesempatan 

serta ancaman peting yang dihadapi 

oleh perusahaan. 

Terdapat pandangan yang 

menyarankan perusahaan untuk lebih 

memperhatikan faktor lingkungan 

industri daripada lingkungan internal 

perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dalam suatu 

industri. Pandangan ini disebut 

dengan pandangan/pendekatan 

Industrial Organization. Dengan 

memperhatikan kekuatan pada 

lingkungan industri membantu 

perusahaan untuk mengetahui cara 

mendapatkan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif/bersaing. 

Keunggulan kompetitif sebagian 

besar ditentukan oleh posisi bersaing 

dalam industri. Pengelolaan secara 

strategis dari prespektif ini membuat 

perusahaan untuk terus berusaha 

bersaing di industri, menghindari 

industri yang lemah, dan memperoleh 

pemahaman hubungan faktor 

eksternal di dalam suatu industri. 

Michael E. Porter mengajukan 

konsep lingkungan industri (industry 

environment) sebagai landasan 

pemikiran strategis dan perencanaan 

bisnis. Porter menjelaskan lima 

kekuatan yang membentuk 

persaingan pada suatu industri dapat 

membantu para pengambil keputusan 
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strategis untuk mengaitkan faktor 

lingkungan jauh dengan dampaknya 

terhadap lingkungan operasi 

perusahaan. Lingkungan industri 

adalah kondisi umum sebuah 

persaingan yang memengaruhi 

seluruh bisnis yang menyediakan 

produk dan jasa yang serupa 

(Robinson, 2016). 

Menurut Robinson (2016), 

kondisi persaingan dalam suatu 

industri bergantung pada lima 

kekuatan dasar yaitu hambatan 

masuknya pendatang baru, kekuatan 

pemasok, kekuatan pembeli,  barang 

substitusi, dan persaingan industri.  

Lingkungan internal adalah 

semua aspek yang berada dalam 

ruang lingkup perusahaan (Rofiaty, 

2019). Semua organisasi memiliki 

kekuatan dan kelemahan dalam area 

fungsional bisnis dan tidak ada 

perusahaan yang sama kuatnya atau 

lemahnya dalam semua area. 

Kekuatan/kelemahan internal 

digabungkan dengan 

peluang/ancaman eksternal dan 

pernyataan misi yang jelas, menjadi 

dasar untuk menetapkan tujuan dan 

strategi. Tujuan dan strategi 

ditetapkan dengan maksud 

memanfaatkan kekuatan dan 

mengatasi kelemahan. 

Pendekatan tinjauan berbasis 

sumber daya (resource based view) 

menyatakan beberapa sumber daya 

internal lebih penting bagi perusahaan 

dibandingkan faktor-faktor eksternal 

dalam mencapai dan melanjutkan 

keunggulan bersaing. Pendekatan ini 

memandang kegitan bisnis dari 

pemanfaatan sumber daya dan 

kapabilitasnya. RBV menyatakan 

bahwa kinerja organisasional akan 

sangat ditentukan oleh sumber daya 

internal. 

Menurut David (2016), 

terdapat beberapa fungsi yang perlu 

diperhatikan pada lingkungan internal 

yaitu  manajemen, pemasaran, 

akuntansi,  produksi, penelitian dan 

pengembangan, serta sistem 

informasi manajemen. 

Berdasarkan perumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan, hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Lingkungan eksternal 

berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan 

kompetitif  
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perusahaan peternak ayam 

pelanggan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia di Kabupaten 

Malang. 

H2:  Lingkungan internal 

berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan 

kompetitif  

perusahaan peternak ayam 

pelanggan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia di Kabupaten 

Malang. 

 

3. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel 

Lingkungan Eksternal (X₁) dan 

variabel Lingkungan Internal (X₂) 

terhadap variabel Keunggulan 

Kompetitif (Y). Berdasarkan tujuan 

dan karakteristik masalah, jenis dari 

penelitian ini adalah explanatory 

research melalui pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di 

wilayah Malang dan sekitarnya. 

Metode penelitian yang digunakan 

meliputi kuesioner dan studi pustaka. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan atau pelaku usaha 

yang bergerak di industri peternakan 

ayam di Kabupaten Malang dan 

merupakan pelanggan dari PT. Japfa 

Comfeed Indonesia. Dalam kegiatan 

memilih populasi ditemukan 12 

perusahaan peternakan ayam yang 

beroperasi di Kabupaten Malang.  

Menurut Arikunto (dalam 

Nenden, 2017), apabila jumlah 

populasi kurang dari 100, maka 

jumlah sampel diambil secara 

keseluruhan. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, maka penulis mengambil 

seluruh jumlah populasi yang terdapat 

dalam database PT. Japfa yaitu 

sebanyak dua belas perusahaan 

responden. Dengan demikian, 

penggunaan seluruh populasi tanpa 

harus menarik sampel penelitian 

sebagai responden penelitian disebut 

sebagai teknik sensus. 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan analisis data kuantitatif 

yang mengukur data berupa angka 

dengan metode statistik. Analisis data 

kuantitatif pada penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square 

(PLS). 
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4. HASIL 

Menurut Hussein (2015), 

menguji hipotesis dapat dilihat dari 

nilai t-statistik dan nilai probabilitas. 

Untuk pengujian hipotesis 

menggunakan nilai statistik maka 

untuk alpha 5% nilai t-statistik yang 

digunakan adalah 1,96. Sehingga 

kriteria penerimaan hipotesa ketika t-

statistik lebih dari 1,96. Untuk 

menerima hiipotesis menggunakan 

probabilitas maka “Ha” di terima jika 

nilai “p” kurang dari 0,05. Berikut 

adalah hasil pengujian menggunakan 

metode bootstraping pada PLS: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis tersebut 

dapat diketahui bahwa lingkungan 

eksternal memiliki pengaruh positif 

terhadap keunggulan kompetitif 

dengan koefisien jalur sebesar 0,564, 

nilai t statistik sebesar 2,761, dan p 

value sebesar 0,006. Nilai t statistik 

sebesar 2,761 lebih besar dari t tabel 

(1,960) dan p value sebesar 0,006 

lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 

berarti lingkungan eksternal memiliki 

pengaruh yang signifikan sehingga 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Berdasarkan analisis tersebut 

dapat diketahui bahwa lingkungan 

internal memiliki pengaruh positif 

terhadap keunggulan kompetitif 

dengan koefisien jalur sebesar 0,369, 

nilai t statistik sebesar 1,996, dan p 

value sebesar 0,046.  

 

 

 

 

 

 

 

Nilai t statistik sebesar 1,996 

lebih besar dari t tabel (1,960) dan p 

value sebesar 0,046 lebih besar dari 

0,05. Hal tersebut berarti lingkungan 

internal memiliki pengaruh yang 

signifikan sehingga menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. 
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5. PEMBAHASAN DAN 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif. Hal tersebut 

menunjukkan lingkungan eksternal 

memiliki pengaruh dalam usaha 

perusahaan mencapai atau 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif.  

Lingkungan eksternal suatu 

perusahaan terdiri dari seluruh 

kondisi dan kekuatan yang dapat 

mempengaruhi pilihan strategis dan 

menentukan situasi kompetitif suatu 

perusahaan. Faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi pilihan strategis 

perusahaan mengenai arah dan 

tindakan, yang pada akhirnya juga 

memengaruhi struktur organisasi dan 

proses internalnya. Pandangan 

Industrial Organization menyarankan 

perusahaan untuk lebih 

memperhatikan factor lingkungan 

eksternal daripada lingkungan 

internal untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Perhatian terhadap 

kekuatan pada lingkungan eksternal 

dapat membantu perusahaan untuk 

mengetahui cara 

mendapatkan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Keunggulan 

kompetitif sebagian besar ditentukan 

oleh posisi bersaing dalam industri. 

Pengelolaan secara strategis dari 

prespektif ini membuat perusahaan 

untuk terus berusaha bersaing di 

industri. 

Hasil penelitian menunjukkan 

lingkungan eksternal memiliki 

kontribusi pengaruh lebih besar dari 

lingkungan internal, dengan nilai 

lingkungan eksternal sebesar 0,564 

sedangkan lingkungan internal 

sebesar 0,369. Hal tersebut 

dikarenakan produk dari industri 

peternakan ayam memiliki 

karakteristik yang terstandarisasi dan 

merupakan produk komoditas. 

Produk komoditas cenderung 

dipengaruhi oleh kondisi pasar dan 

kebijakan pemerintah. Penentuan 

harga produk pada industri sangat 

bergantung pada kondisi pasar. 

Industri peternakan ayam juga 

dipengaruhi oleh kekuatan dari 

pemasok karena perusahaan 

peternakan ayam belum dapat 

memproduksi sendiri bahan baku 

dengan kualitas yang sama baiknya 
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dengan pemasok untuk menghasilkan 

produk yang sesuai dengan standar. 

Selain itu, alur distribusi produk ayam 

potong tidak langsung kepada 

konsumen mengakibatkan pembeli 

(rumah potong ayam atau pengepul) 

memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi terserapnya produk 

industri ini. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan internal 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan 

internal memiliki pengaruh signifikan 

dalam usaha perusahaan mencapai 

keunggulan kompetitif.  

Kinerja suatu perusahaan 

ditentukan oleh sumber daya internal. 

Sumber daya ini membantu 

perusahaan mengeksploitasi 

kesempatan dan mengurangi 

ancaman. Pencapaian keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan harus 

didukung dengan kepemilikan 

kekuatan yang dapat dikembangkan 

menjadi kompetensi khusus yang 

tidak dapat disesuaikan atau ditiru 

dengan pesaing. Usaha mencapai 

keunggulan bersaing melibatkan 

kekuatan dan kelemahan dari suatu 

perusahaan yang berada dalam 

lingkungan internal. Sebuah 

perusahaan akan merancang strategi 

sebagai usaha untuk mengurangi 

kelemahan atau bahkan 

mengubahnya menjadi kekuatan. 

Strategi yang dirancang juga dapat 

dikembangkan menjadi kompetensi 

khusus untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

antara lain sebagai berikut: (1) 

Lingkungan eksternal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif perusahaan 

peternakan ayam pelanggan PT. Japfa 

Comfeed Indonesia di Kabupaten 

Malang. (2) Lingkungan internal 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keunggulan kompetitif 

perusahaan peternakan ayam 

pelanggan PT. Japfa Comfeed 

Indonesia di Kabupaten Malang. 

Saran yang ingin disampaikan 

untuk perusahaan yang bergerak pada 

industri peternakan ayam antara lain: 

(1) Berusaha mencapai dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif agar dapat unggul pada 
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industri dalam jangka panjang. (2) 

Memperhatikan dan merespon 

perubahan lingkungan eksternal yang 

dinamis dalam perencanaan strategi 

perusahaan. Perusahaan perlu 

memperhatikan potensi masuknya 

pendatang baru serta membangun 

hambatan untuk masuk ke dalam 

industri. (3) Memperhatikan dan terus 

memperbaiki lingkungan internal 

perusahaan, khususnya fungsi 

produksi, untuk menumbuhkan 

kompetensi khusus. Perusahaan dapat 

melakukan efisiensi atau inovasi 

teknologi produksi. 
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